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RINGKASAN

BRIMEBINGAN/FENYULUHAN TENTAMNG CARA MENAMNAMKAN KONSEF-KOMNSEF
ESENSIAL BAGI GURU-GURU FISIKA DI SMF DAN SMA
SE KABUFPATEM TANAH DATAR

Mawardi, Yulia Jamal, Adlis, Festiyed, )
Yurnetti, Masril, Asrizal

Dari keluhan guru SMF dan SMA bahwa materi pelaiaran  vanc
dituntut kurikulum sangat padat bila dibandingkan dengan
waktu vang tersedia. sehingga dalam mengajiar guru merasa

puas bila semua materi selesal sesual waktunva.

Kegiatan ini bertujuan membantu curu—guru fisika SMF dan SMa
di Kabupaten Tanah Dafar dalam hal: memilih konsep-honsep
esensial bidang mekanika vanag harus diaiarkan dan bagaimana
‘menanamkan konsep tersebut kepada anak didik, sehingga
diharapkan tidak adanva keluhan terhadap padatnya materi
vang harus diajarkan sesuai tuntutan kurikulum.

Untuk melaksanakan kegiatan bimbingan terlebin
dahulupeserta diberi tes diagnosa fisika, dianalisis. baru
diadakan bimbingan sesuai item tes diagnesis tersebut,
Feserta vang dimaksud adalah 14 orang guru SME dan 10 orang
guru SMA se—Kecamatan Tanah Datar. Metoda bimbingan
dilakukan dengan ceramah atau demonstrasi sesuai tuntutan

konsep fisika vang dimaksud dalam tes diagnosa.

Setelah tes diagnosa fisika diperiksa dan dianalisis
ternvata auru—guru fisika SMF dan SMA belum memahami konseon
esensial dari materi vang diajarkannva selama 1ini. Dan
tentunva bimbincan sangat diparlukan untuk mamilin.
memantaokan konsep—konsep vang harus dikuasal dan bagaimana

mengajarkannva ke siswa.



Dari hasil bimbinagan disimpulkan: Guru SMF maupun  SMA  di
kecamatan Tanah Datar belum menguasai dan tidak dapat
membedakan konsep-konsep esensial vang harus dikuasai dan
diajarkan kepada siswanya. kKegiatan bimbingan dan penvuluhan
-ini sangat b@rmanféat sehingoa menggugah kesadaran gurunya
bahwa mereka sendiri belum memahami honsep fisika Yang
diajarkan. Dan disarankan agar kegiatan bimbingan dan
penvuluhan ini hendaknya dapat dilakukan dan dilanjutkan
untuk bidang fisika lainnya dengan waktu vang teratur.
Keagiatan ini hendaknya dapat diperluas untuk
Kecamatan~Kecamatan lainnva di Sumatera Rarat.

Selanjutnva disarankan untuk kegiatan di sanggat  hendaknva
dapat diundang dosen Fisika IKIF Fadang untuk Memberilkan

penyegaran materi fisikanva,



KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmih dituntut
melaksanakan misi Tridharmanya, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.Hal
tersebut dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu
perguruan tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari
pelaksanaan Tridharma itu. Pengabdian pada masyarakat pada
dasarnya menggambarkan hubungan interaksi yang dilakukan
oleh institusi dan lingkungannya yang didukung
oleh unsur-unsur penunjang yang terkait. Dengan demikian misi
pengabdian kepada mésyarakat melambangkan bahwa perguruan
tinggi merupakan bagian integral dari masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah
Indonesia yang sebaéian besar rakyatnya tinggal di pedesaan.
Unt uk mehpercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut
diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang
sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan CLPTKO.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban
moral bagi IKIP Padang dalam melakukan pengamalan ilmu
pegetahuan, teknologi dan seni secara lansung kepada
masyarakat.

Pengabdian masyarakat yang dilakukan IKIP Padang
meliputi empat kegiatan yaitu pendidikan kepada masyarakat,
pelayanan kepada masyarakat, pembinaan/pengembangan Kuliah
Ker ja Nyata dan pemberian informasi teknologi tepat guna di
pedesaan.

Memang dewasa ini keempat bentuk pengabdian itu
membutuhkan penyempurnaan, namun kenyataan menunjukkan bahwa

pengamalan IPTEK ini oleh staf pengajar IKIP Padang dalam

ift



masyarakat, merupakan bukti kepedulian kita kepada
masyarakat. Diharapkan kegiatan tersebut dapat membantu
masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu kehidupan
dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan
daérah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan ini mulai dari penyusunan
proposal sampai selesainya laporan ini adalah atas kerja
keras dari tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga
dari semua pihak. Dalam kesempatan ini seyogianya kami
sampaikan ucapan terimakasih kepada Tim Pelaksana dan semua
pihak yang berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas
tersebut.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga
semua jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pikak ini
mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai amal _

saleh yang diterima di sisi-Nya. Amin !

Padang, Desember 1995

Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat IKIP Padang,
KETUA

dto

Dr. H. HNurtain
NIP. 130252716
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Dalam kurun waktu terakhir ini, perhatian para
pendidik sains terhadap pemahaman peserta didik {siswa
maupun mahasiswa) atas konsep sains makin serius.
Kecendrungan ini berawal dari permasalahan yang dihadapi
dalam kelas, dimana pendidik merasa terkejut pada waktu
menemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konep;konsep sains yang telah dibahas, walau
guru telah berusaha menyajikan materi pelajaran dengan
sistematis. Para siswa dapat mengeér jakan scal -scal
hitungan atau ‘pertanyaan—pertanyaan konfirmatif, namun
bila diminta untuk menjelaskan pemahaman konsep mereka
atas peristiwa atau gejala fisis yang terjadi, banyak
yang memberikan penjelasan yang sangat berbeda, bahkan
bertentangan dengan konsep yYang sudah dibahas.

Kenyataan ini menantang para pendidik untuk berusaha
mengetahui penyebabnya. Sehingga studi dan penelitian
menyangkui pemahaman siswa terhadap konsep sains
khususnya Fisika mulai dilakukan. Sebagai gambaran, has=il
studi dan pengamatan terhadap mahasiswa tahun pertama di
FPMIPA IKIP Padang yang tergabung dalam Tahap Pertama
Bersama (TPRD, Secara mendgejutkan menunjukkan bahwa
pemahaman mereka terhadap konsep dasar Fisika sangat
kurang, bahkan seoclah-olah mereka belum pernah belajar
fisika di SMA. Kenyataan ini mendorong staf pengajar
fisika FPMIPA IKIP Padang untuk meneliti latar bel akang

penyebabnya. Salah satu jawaban yang diperoleh adalah:
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zebagian guru-guru fisika tidak menekankan konsep-konsep
fisika, tetapi lebih menitik beratkan kepada penyelesaian
soal —scal secara matematis. Disamping itu dikarenakan
materi fisika yang dituntut kurikulum terlalu padat
dibandingkan dengan jadwal waktu yang disediakan.

Sebagai akibatnya, tanpa disadari pelajéran fisika
seakan—akan ajang berlatih menggunakan rumus-rumus secara
matematis, sehingga konsep—konsep fisis vang ssharusnva
menjadi tujuan utama telah terabajikan.

Untuk mengatasi kenyatasn di atas salsa satunya quru

fisika harus mempeckaiki metode mengajarnya. Misalnya
dengan memilih konsep-konsep strategis Ckonsep esensiald
yang betul-betul harus dikuasai oleh siswa, s=hingga

ziswa dapat mengembangkan dan mempelajari sendiri konsep
lain yang berkaitan. Dengan demikian diharapkan semua
materi yang dituntut kurikulum dapat diselesaikan sesuai
waktu yvang tersedia, tanpa mengabaikan pemahaman

konsep—-konsep fisika.

Perumusan Masalah
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ke SMP dan
SMA, staf pengajar fisika terpanggil untuk mengembangkan

bagaimana memilih konsep-konsep esensial diantara konsep

yang harus diajarkan oleh guru, termasuk bagaimana cara

menanamkan konsep tersebut. Kegiatan ini diawali di SMP
dan SMA se Kabupaten Tanah Datar dan materinya dibatasi,
hanya mekanika dan listrik. Direncanakan secara bertahap
akan coba untuk semua materi fisika dan juga untuk SMP

dan SMA di Kabupaten-kabupaten lainnya di Sumatera Barat.
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A.

BAB 11
TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini bertujuan untuk
membantu guru-guru fisika di SMP dan SMA se—Kabupaten
Tanah Datar. Tujuan yang ingin dicapai dibedakan atas dua
bagian: |
1. Jangka panjang
a. Diharapkan siswa-siswa SMP dan SMA semakin kreatif
dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya pada
kehidupan sehari-hari
b. Dihérapkan pada masa mendaiang hasil EBTANAS khusus
bidang fisika akan memuaskan
2. Jangka pendek
Agar guru-guru Fisika SMP dan SMA di Tanah Datar:
a. Mengetahui konsep-konsep essensial dalam bidang
mekanika dan listrik.
a. Memilih konsep-konsep esensial bidang mekanika yang
harus diajarkan.
b. Menentukan cara menanamkan konsep-konsep esensial

tersebut kepada siswa.

Manfaat

Setelah pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  pada
Masyarakat ini diharapkan guru-guru fisika SMP dan SMA
se-Kabupaten Tanah Datar mampu untuk memilih dan
menanamkan konsep-konsep esesnsial.

Dengan demikian diharapkan keluhan terhadap tuntutan

- materi yang padat dapat diatasi.

3



BAB III
KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Pada pelaksanaan kegiatan ini kerangka pemecahan
masalah yang dilakukan sebagai beriku
A. Persiapan

1. Membuat usulan kegiatan pengabdian pada masyarakat
kepada Rektor IKIP Padang melalui Kepala Pusat
Pengabdian Pada Masyarakat IKIP Padang

2. Merevisi usulan sesual saran-saran dan petunjuk dari
Pusat Pengabdian pada Masyarakat IKIP Padang.

3. Mengdakan rapat atau diskusi antara tim pelaksana
dalam . hal membicarakan teknik peiaksanaan
bimbingan. .
Memilih konsep-konsep esensial dan merancang soal —soal
vang mengandung konsep esensial itu untuk pokok
bahasan mekanikaVSMP dan SMA.
Menentukan peserta yang akan ikut, yaitu satu orang
guru yang mengajar fisika per SMP dan SMA se-Kabupaten
Tanah Datar.

4. Menghubungi kembali guru-guru Fisika melalui Ketua

Sanégar PKG Batu Sangkar

B. Rencana Kegiatan
1. Mengadakan tes diagnosa konsepsit fisika untuk pokok
bahasan mekanika kepada peserta

2. Memeriksa dan menganaligis hasil tes diagnosa

[V

Memcerikan bimbingan konsep-konsep apa yang terkandung

dalam setiap soal.

) VISR UPT PERPUS AKAAN
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A.

BAB 1V
PELAKSANAAN KEGIATAN

Realisasi dan Pemecahan Masalah

Secara rinci kegiatan yang dilakukan adalah:

Pembukaan

Pada acara ini hadir Kepala Dinas P dan K Dati II

Tanah Datar, Kepala Sekolah, seluruh peserta dan para

penyuluh. Pada acara pembukaan ini Kepala Dinas P dan

K Dati II Taah Datar menyampaikan harapan-harapan dan

pesan sebagai berikut:

a. Agar kegiatan seperti ini dapat diadakan bsecara
berkala

b. Untuk para guru yang sempat mengikuti bimbingan
penyul uhan, gunakanlah kesempatan ini
sebaik-baiknya demi peningkatan pemahaman dan
informasi baru yang dibawa para penyuluh.

c. Melalui kegiatan ini tentunya kerja sama antara
staf pengajar Fisika FPMIPA IKIP Padang dan para
guru Fisika di lapangan dapat terjalin erat, saling
tukar informasi yang akhirnya‘ permasalahan yang
ditemui dalam bidang studi fisika dapat
didiskusikan.

Teknik Penyampaian

Teknik penyampaian berorientasi kepada tujuan
setiap item tes dignosa yang dilakukan, yaitu berupa
ceramah, demonstrasi dan diskusi.

Kegiatan ini berlangsung dua hari tanggal 14 dan

15 Desember 1995 bertempat di SMA Negeri Batu Sangkar

dibverikan oleh: 1. Drs. Mawardi.

5



B.

C.

2. Drs. Adlis.

3. Dra. Yulia Jamal
4. Dra. Festiyed, MS
5. Dra. Xurnétti, MPd
6. Drs. Masril, Msi

7. Drs. Asrizal, MSi

Dengan pembagian tugas sebagai berikut:

1.

W

Drs. Mawardi dan Dra. Yurnetti, MPd memberikan
ceramah tentang pegembangan kurikulum Fisika 1994
Drs. Adlis memberikan ceramah tentang petunjuk
pelaksanan kuriklum Fisika 1884

Dra. Yulia Jamal dan Dra. Festiyed, MS menjelaskan
materi mekanika

Drs. Masril, MSi dan Drs. Asrizal, MSi menjelaskan

materi listrik

Khalayak Sasaran Kegiatan

Sasaran program pengabdian pada masyarakat ini

adalah guru-guru SMP sebanyak 14 orang dan SMA sebanyak

10 orang yvang ada di Kabupaten Tanah Datar dan tergabung

dalam sanggar Bidang Studi Fisika di Batu sangkar.

Metode Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

1.

Melaksanakan tes diagnosa fisika sub pokok bahasan

mekanika (tes diagnosa lihat lampiran 12

Memeriksa tes dan menganalisa persentase kebenaran

yvang dicapail peserta

Memberikan bimbingan dengan ceramah, demonstrasi dan

diskusi



BAB V¥V
HASTL KEGIATAN

A. Analisis Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
Pada bagian ini akan ditampilkan hasil analisis tes

diagnosa yang dilaksanakan, seperti terlihat pada tabel 1

Tabel 1. Hasil tes diagnosa fisika untuk mekanika

No. S Ma S MP
Scal Benar Salah Kosong Benar Salah kosong
1 = 1 - 4 18 1
2 S 3 1 2 22 -
3 4 4 2 1 i8 5
4 8 2 - g 14 2
5 3 7 - 2 =z -
8 4 & - o 18 1
7 1 =] - 8 Lz z
< 1 S 1 4 18 =
o 4 5 1 5 17 1
10 o 10 - 4 i8 .2
11 O 10 - 5 i8 1
1 1 8 1 O 24 -
13 4 5 - 6 18 3
14 o] 3 1 o 22 2
1 3 B i 1 13 10
18 1 s 2 4 i1 S
17 4 & - 10 11 3
18 s 4 - 4 iz 8
19 4 & - 8 10 S
20 1 9 - Z 18 4
21 2 B 2 5 8 11
22 3 1 51 2 S 17
23 2 7 1 O 20 4
24 0 2 s 3 2 19
28 O z 8 1 3 20
26 LS 3 2 0 10 14
27 2 5 3 11 10 3
28 O 7 3 O 21 3
29 8 O 2 19 2 32
30 8 0 2 20 1 3
31 O 8 2 3 17 4
32 e 0 2 13 1 4
33 1 (s} 3 7 iz 5
34 O & 4 4 16 4
38 6 1 3 1z 7 5
35 1 S} 3 4 8 1z
37 1 3 6 5 7 1
28 o 4 8 &) 11 13
39 2 3 S 10 3 11
40 2 3 5 10 5 3
41 2 3 S 4 10 10
42 4 1 5 8 S 10
i“i”e i T Do
7 VLK UPT PERPUSTAKAAN
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Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 42 item tes diagnosa
untuk 10 orang guru SMA hanya 58 % yang menjawab benar,
dan untuk 24 orang guru SMP hanya 23 % yang menjawab
benar. Ini artinya guru SMP dan SMA belum memahami konsep
mekanika yang diajarkannya.

Selanjutnya kegiatan pengabdian ini dapat dijabarkan
berdasarkan relevansi, efektifitas, ketepatan, kegunaan,
dampak jangka panjang, dan tindak lanjut, uraiannya
sebagai berikut:

1. Relevansi
Kegiatan ini sangat relevan sekali dengan semakin
padatnya tuntutan materi dalam kurikulum bila
dibandingkan dengan waktu yang tersedia. Selain itu
dengan hanya mengajarkan konsep esensial tentu kreatif
dan usaha keras siswa dituntut sekali.
2. Efektivitas
Kegiatan ini efektifitasnya cukup tinggi terutama bila
dilihat hasil tes diagnosanya seperti pada tabel 1.
Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan ini tentu
guru—gurunya dapat meningkatkan pengetahuannva
3. Ketepatan
_Dengan semakin parahnya  hasil NEM bidang fisika
barangkali inilah sebabnva. CGuru yang mengajar sendiri
belum cgempurna merquasai konsep yang seharusnya
drajarkan. Kiranya sangat tepat pelaksanaan kegiatan
ini untuk semua pokok bahasan fisika.
4. Dampak Jangka Panjang
Kalau kegiatan ini mencakup semua bidang studi fisika
dan diadakan dengan berkala, juga guru-guru yang

mengajar fisika menyadari bahwa dia sendiri sebenarnya

8
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masih belum mengerti dengan fisika sendiri tentu hasil
belajar CNEM) fisika akan meningkat.

5. Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil tes diagnosa, para staf pengajar
Fisika tertantang untuk mengembangkan ke SMP dan SMA

lainnya di Sumatera Barat.

Hasil Evaluasi
Beberapa aspek yang perlu dievaluasi dalam kegiatan
penyul uhan dan bimbingan ini adal ah: relevansi,
aseptibilitas, efektifitas, ketepatan. kegunaan, dapak
Jangka panjang dan tindak lanjut.
1. Relevansi
Kegiatan ini sangat relevan sesuai dengan
harapan dan tujuan pengajaran bahwa anak didiknya
harus mandiri dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya

untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.

v

Aseptibilitas
Tambutan, dorongan dan peran aktif semua pihak seperti
peserta, penyuluh dan pengelola pendidikan cukup
tinggi sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan
baik.
3. Efektifitas
Bila dikaitkan dengan tujuan dan kemampuan yang ingin
dicapai oleh para peserta untuk bidang mekanika, maka
kegiatan ini cukup efektltif.
4. Kelepatan
Untuk menggugah para guru bahwa hasil belajar bidang
studi fisika vyang selalu direngking belakang salah

satunya karena konsep yang dimiliki gurunya sendiri



belum mantap apalagi siswaya.

3. Kegunaan
Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para peserta
menyadari dan berusaha untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep esensial dalam pengajaran fisika

6. Dampak Jjangka Panjang
Dampak Jangka panjang keberhasilannya tergantung
kepada para peserta.

7. Tidak lanjut
Kepada para peserta diberikan kesempatan untuk
berkomunikasi lansung kepada tim pennyuluh atau kepada
Jurusan Pendidika Fisika FPMIPA IKIP Padang untuk
mendiskusikan masalah-masalah pemilihan -- konseap

esensial dalam bidang fisika.

Faktor Penunjang Kegiatan
Kegiatan bimbingan dan penyu;uhan ini dapat berjalan
sesuai dengan vyang diharapkan berkat adanya faktor
pendorong dan motivasi dari semua pihak. Faktor tersebut
adalah:
1. Perhatian dan Peran Aktif Para Pemimpin
Perhatian dari para pemimpin baik dari }ingkungan IKIP
mulai dari Rektor, Kepala Pusat Pengabdian Pada
Masvyarakat, Dekan FPMIPA, Ketua Jurusan Fisika;
Perhatian dari Kakandep, Ketua Sanggar kecamatan
Tanah Datar sangat mendorong terlaksananya kegiatan
ini.
2. Motivasi dan Peran Aktif Para Peyuluh
Ker ja sama dan persiapan yang serius dari tim penyul uh

sehingga kegiatan ini terlaksana sesual harapan.

10



3. Motivasi dan Peran Aktif Para Peserta
Kegiatan ini selesai dengan baik dikarenakan kehadiran dan

disiplinnya para peserta dalam mengibkutlinvs,

D. Faktor Penghasbat
Faktor-fakter penghambat yang dapat cdikemukakan
adalah:

Keterbatasan Waktu
Sangat sulitnya mencocokkan waktu pertemuan antara
penyuluh dan peserta, dikarenakan kegiatan peserta
maupun penyuluh dalam mengajar atau studi lanjutan
yang mereka ikuti. Untuk kegiatan ini hanya dapat
terlaksana satu hari penuh sehingga tidak semua

rencana dapat terealisasi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Guru SMP maupun SMA di Kecamatan Tanah Datar belum
menguasali dan tidak dapat membedakan konsep-konsep
esensial yang harus dikuasai dan diajarkan kepada

siswanya.

2. Kegiatan bimbingan dan penyul uhan ini sangat
bermanfaat sehingga menggugah kesadaran gurunya bahwa
mereka .Sendiri belum memahami konsep fisika vyang

diajarkan.

B. Saran

1. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan ini hendaknya dapat
dilakukan dan dilanjutkan untuk bidang fisika lainnya

dengan waktu yang teratur.

2. Kegiatan ini Juga diperluas untuk Kecamatan-Kecamatan

lainnya di Sumatera BRarat

3. Hendaknya pada kegiatan sanggar Yang telah ada dapat
diundang dosen Fisika IKIP Padang untuk Memberikan

penyegaran materi fisikanya.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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LAMPIRAN 2: Foto-foto selama keoiatan berlansung

‘-

Acara pembﬁkaan pélatihan vang dihadiri oleh
Kepala Dinas P & K Kabupaten Tanah Datar,
Bapak Drs. Ardi Arief.

Para pese;ta vang terdiri dari Gurﬁ;guru bi-
gazg studi Fisika SMU dan SMP Kabupaten Tanah
atar.
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Para peserta dengan tekun menyelesaikan
soal tes diagnosis yang diberikan
bimbing kegisatan.

Waktu yané diberikan diﬁé}gunakghu

baiknya oleh peserta untuk sedapat
menyelesaikan semua soal fisika
diberikan.
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Salah seorang pembimbing kegiatan, Drs, Adlis
sedang memberikan penyuluhan terhadap para
peserta tentang masalah belajar dan pembel-
ajaran fisika di sekolah.

erikan penyuluhan

Dra. Yulis Jamsl sedang memb
tentang konsep-konsep esensial tentang fisika
vang perlu dikuasai oleh guru-guru bidang
studi fisika.
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Untuk memudahkan pemberian penyuluhan, peserta

di dalam satu kelas dikelompokkan atas kelompok
SMU dan SMP, gambar atas adalah kelompok SMU

vang dengan tekun mendengarkan ceramah.

Kelompok guru-guru SMP begitu berééiggégt dan
dengan tekun mendengarkan ceramah yang diberi-
kan oleh pembimbing kegiatan

MILIK UPT PERPUS TAN AL
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Salah seorang peserta dengan tekun mengikuti
acara diskusi.

Acara diskusi yéﬁg begitu hangat yané dipimpin
oleh Drs. Adlis dalam acara penyuluhsn

terhadap guru-guru bidang studi fisika SMU dan
SMP.
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Salah seorang wakil peserta kegiatan Drs. Edy
Martendreck sedang menyampaikan kesan dan
pesan dalam acara penutupan.

Sebagian besar peserta vyang masih tekun
mengikuti kegiatan sampail sacara penutupan.
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. AMPIRAN 1 : Tes Diaonosa Fisika

DIAGNOSA KONSEPSI FISIKA

Dua buah bola logam yang sama besarnya, tetapi yang satu dua kali lebih berat dari yang lainnya.
Kedua bola itu dijatuhkan dari puncak sebuah gedung bertingkat dua pada saat yang bersamaan.

Wwaktu yang dibutuhkan bola-bola itu untuk menyentuh permukaan tanah di bawahnya adalah

moow»

sekitar setengahnya untuk bola yang lebih berat

sekitar setengahnya untuk bola yang lebih ringan

sama untuk kedua bola

lebih kecil untuk bola yang lebih berat, tetapi tidak harus sstengahnya
lebih kecil untuk bola yang lebih ringan tetapi tidak harus setengahnya

Bayangkan sebuah tabrakan berhadapan terjadi antara sebuah truk yang besar dengan sebuah

sedan kompak yang kecil. Selama tumbukan

A

B
c
D.
E

truk itu mengerjakan suatu gaya yang lebih besar pada sedan dan pada yang dikerjakan
sedan itu pada truk :

. sedan itu mengerjakan suatu gaya yang lebih besar pada truk dari pada yang dikerjakan truk

itu pada sedan

. tidak satupun yang mengerjakan gaya pada lainnya. Sedan itu tertabrak semata-mata karena

dia berada pada lintasan yang dilalui truk itu.
truk itu mengerjakan suatu gaya pada sedan tetapi sedan itu tldak mengerjakan suatu gaya

pada truk,

. truk itu mengerjakan suatu gaya pada sedan yang besarnya sama dengan yang dlkerjakan

sedan pada truk

Dua buah bola logam, salah satunya punya berat dua kali lebih besar dari yang lainnya, bergulir

lepas dari permukaan ssbuah meja datar dengan laju yang sama besar. Dalam situasi ini

A

B
VC.

D

E

kedua bola akan menghantam lantai pada jarak mendatar yang kira-kira sama Jauhnya dari
kaki meja itu.

. bola yang lebih berat itu akan menghantam lantal pada kira-kira setengah dari jarak mendatar

yang dibual oleh bola yang lebih ringan itu dari kaki meja
bala yang lebih ringan itu akan menghantam lantai pada kira-kira setengah dari jarak
mendatar yang dibuat oleh bola yang lebih berat itu dari kaki meja

. bala yang lebih berat menghantam lantai pada jarak yang lebih dekat ke kaki meja dan pada

bola yang lebih ringan, tetapi tidak harus setengah dari jarak mendatar

. bola yang lebih berat menghantam lantai pada jarak yang lebih dekat ke kaki meja dari pada

bola yang lebih ringan, tetapi tidak harus setengah dari jarak mendatar

Sebuah bola yang berat diikat pada ujung
sebuah tali dan diputar mendatar pada
lintasan melingkar seperti yang
ditunjukkan oleh diagram disamping. Pada
titik yang ditunjukkan dalam diagram, tiba-
tiba tali pada bola itu- putus. Kalau
kejadian ini diamati langsung dari atas,
tentukanlah lintasan yang akan ditempuh
bola itu setelah talinya putus.

JOTTT IO
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Untuk menjawab dua pertanyaan berikut, gunakanlah diagram dan pemyataan dibawah ini.

Sebuah truk yang besar mogok di falan

dan harus dldorong kemball ke kota

dengan scbuah sedan kompak yang . JACHE &
keC". - ) L T S} e {ﬁ TCT

\

Sambil mendorong truk, sedan itu menambah lajunya untuk mencapai laju yang diinginkan, maka

A
B.
C.

D.

E.

besamya gaya dorong sedan terhadap truk adalah sama dengan gaya dorong balik truk

terhadap sedan. .
besamya gaya dorong sedan terhadap truk adalah lebih kecil dari gaya dorong balik truk

terhadap sedan.
besamya gaya dorong sedan terhadap truk adalah lebih besar dari gaya dorong balik truk

terhadap sedan

Mesin sedan itu.sedang hidup sehingga dia mengerjakan suatu gaya pada saat dia
mendorong truk itu tetapi mesin truk itu mati jadi dia tidak mendorong balik sedan itu, truk itu
terdorong ke depan semata-mata karena dia berada pada jalur yang dilewati oleh sedan itu.
Truk maupun sedan tidak mengerjakan gaya satu terhadap lainnya, truk itu terdorong semata-
mata karena truk itu berada pada jalur yang dilewati sedan.

Setelah pengemudi sedan itu mencapai laju yang dikehendakinya, sambil tetap mendorong truk
itu, maka dia meneruskan perjalanannya dengan laju yang tetap, maka

A

B
C.
D

besamya gaya dorong sedan terhada;.:: truk adalah sama dengan gaya dorong balik tnik-

terhadap sedan.
besamya gaya dorong sedan terhadap truk adalah lebih kecil dari gaya dorong balik truk

terhadap sedan. .
besamya gaya dorong sedan ternadap truk adalah lebih besar dari gaya dorong balik truk

terhadap sedan .

. Mesin sedan itu sedang hidup sehingga dia mengerjakan suatu gaya pada saat dia

mendorong truk itu tetapi mesin truk itu mati jadi dia tidak dapat mendorong balik sedan itu,
truk itu terdorong ke depan semata-mata karena dia berada pada jalur yang dilewati oleh

sedan itu .
Truk maupun sedan tidak mengerjakan gaya satu terhadap lainnya, truk itu terdorong semata-

mata karena truk itu berada pada jalur yang dilewati sedan.

Pada saat sebuah bola karet yang dijatuhkan bebas memantul di atas lantai, arah dari gerakannya
berballk karena:

mo owm»

energi dari bola itu kekal.

momentum dari bola itu kekal. '

lantai itu mengerjakan gaya pada bola yang menghentikan gerak jatuhnya dan kemudian
mendorongnya kembali ke atas.

lantai itu berada pada jalur gerak bola dan bola itu harus dijaga supaya tetap bergerak.

penjelasan di atas tidak ada yang benar.

Manakah dari lintasan yang dilukiskan dalam diagram di bawah ini yang paling cocok untuk
menggambarkan lintasan yang di tempuh oleh peluru meriam?

36\ iIP PADANG
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10.

11.

Posisi dari dua balok pada seotiap sclang waktu 0,20 sckon ditunjukkan dengan bujur
sangkar bernomer dalam diagram di bawah. Kedua balok Itu bergerak ke kanan.

12 3
X M N

4+ N

S 6 .
| n - |

L; Illl
LN

u u X X
2 3 4

-
—

P
T

v
om_|_
~ _--
o X

Apakah kedua balok itu pernah mempunyai laju yang sama?

Tidak.

Ya, pada saat 2.

Ya, pada saat 5.

Ya, pada saat 2 dan 5.

Ya, pada suatu saat selama selang waktu 3 dan 4.

moowp

Waktu manjawab empat scal berikut, gunakan pemyataan dan diagram berikut Inl.

Sebuah roket bergeser ke samping di ruang angkasa dari posisi “a” ke posisi “b”, tanpa
pengaruh gaya luar. DI “b" mesin roket dihidupkan untuk menghasilkan suatu dorongan
konstan yang arahnya tegak lurus garis “ab”. Mesin roket itu dimatikan kembali setelah

roket mencapal suatu titik “c”.

. b
R L

Pada saat roket bergerak dari "b" ke *c", lajunya adalah

tetap. -

bertambah terus.

berkurang terus.

bertambah selama beberapa saat dan kemudian tetap.
tetap beberapa saat dan kemudian berkurang.

moowm>»
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i2. Di °c¢ hesin roket dimatikan. Manakah lintasan dibawah ini yang akan diikuti roket setelah
melewati “c"?

P - Fe '
p : L l’
(0) <) {0) (€)
. ! ! ’
’ 1 ! y;
4 1 ’,
‘ : ] P
Ce~=(A)-=-=) oC . oC oC Ce-~

13. Setelah melewati “c” laju roket itu adalah:_. . -

tetap.
bertambah terus.

berkurang terus.
bertambah untuk beberapa saat kemudian tetap.

tetap untuk beberapa saat kemudian berkurang.

moowy

* Gunakan dlagram dl bawah waktu menjawab dua pertanyaan berikut. Dlagram Inl
menggambarkan hasil suatu pengambilan foto dengan teknik multiflash (pengambilan foto
suatu kejadian beberapa kali berturutan) dari sebuah bola yang bergerak diatas permukaan
mendatar. Posisi-posigi bola seperti yang ditunjukkan dalam diagram dipisahkan oleh
selang waktu yang sama. Pengambllan gambar pertama terjadl pada saat bola mulal
bergerak dan pengambilan gambar terakhir terjadi pada saat bola persis akan bearhenti.

OO. 0 (] .0 o o o o 0
[T_TI'TIIIIIlll“[”lllllllllllllllll[llllllllllllm

14. Manakah dari graﬁk-graf k berikut yang paling tepam menggambarkan kecepatan bola sebagan
fungsi waktu?

<
e <

Yy () Y (8) ,-Z (C)

?, %

+4+«+|+ 7 (A}—H\ﬂoz/w_l«q it 'u/cH-H\if/ t

+| /{-'/ t

RESSY \\3{ AN

1S. Manakah dari grafik-grafik berikut yang paling tepat menggambarkan percepatan bola sebagai
fungsi waktu? 7

a W 2 @® 2@ 2@ 2@

~— — -
p———y : . — :
Aatansaclon NP SR TRRTARY “HH“H-I HEHHA > | L—HHH'I‘H-:’ {
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16. Kecepatan dari sebuah benda sebagai fungsi ;
waklu ditunjukkan dalam grafik di samping kanan. :
Grafik manakah di bawah ini yang paling tepat f
menggambarkan hubungan gaya netto vs waktu
untuk benda ini?

F
%
:
:

(A) g -(B) F (C) F (O F (€

*  Gunakan dlagram di samping kanan waktu
menjawab tiga pertanyaan berikut.

Diagram ini menggambarkan sebuah balok yang
meluncur di atas sebuah lintasan rel tanpa
gesekan. Kedelapan panah bemomer dalam
- diagram menunjukkan arah-arah yang diacu
 waktu menjawab ketiga pertanyaan berikut.

17. Arah percepatan dari balok ketika dalam posisi |, paling tepat ditunjukkan oleh panah yang mana
dalam diagram di atas?

A1 ' B.2 C.4 D.5
E. Tidak ada, percepatannya nol.

18. Arah percepatan dari balok ketika dalam posisi ll, paling tepat dm,njukkan oleh panah yang mana
dalam diagram di atas?

A1 B.3 C.5 D.7
E. Tidak ada, percepatannya nol.. '

18. Arah percepatan dari balok (setelah lepas dari rel) pada posisi lll, paling tepat ditunjukkan oleh
_ panah yang mana dalam diagram di atas? '

A2 B.3 ~ C.5 . D.6
E. Tidak ada, percepatannya nol.

<0. Seorang pekerja menarik sebuah balok di atas
lantai datar yang kasar dengan laju yang tetap

dengan mengerjakan sebuah gaya F. Panah- —
panah dalam diagram di samping secara tepat 4
menggambarkan arah-arah kerja, tetapi belum [ F
tentu menggambarkan secara tepat besar dari- K+ [ —
gaya-gaya yang bekerja pada balok itu. Manakah .

dari hubungan-hubungan antara besar gaya-gaya v

W, k, N, dan F berikut yang benar? w
AF=kdanN=W B.F=kdanN=W
C.F>kdanN<wW D.F>kdanN=W

E. Tidak ada dari jawaban-jawaban di atas.
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21.

23.

Sebuah silinder logam tergeletak diam di atas
sebuah piringan hitam yang berputar dengan laju
yang tetap seperti yang digambarkan dalam
diagram disamping. Manakah dari gabungan
vekort-vektor di bawah yang paling tepat
menggambarkan kecepatan, percepatan dan gaya
netto yang bekerja pada silinder?

(A) (8) (C) (0) (€)

———»F —————+ F F F
— v T —_— v —_— v
—a ae0 ’

a=0 F a a

_Misaikan silinder logam dalam pertanyaan di atas mempunyai massa 0,10 kg dan koefisien

gesekan statik antara ‘permukaan piringan hitam dan silinder 0,12. Apabila silinder itu berada 0,20
m dari pusat piringan hitam, berapakah laju maksimum yang dapat dilakukan silinder untuk
bergerak dalam lintasan melingkar tanpa membuatnya tergeser lepas dari piringan hitam?

AO<vs05mis . o B.0,5<v<1,0m/s
C.10<vs1,5m/s ' D.1,5<vs20mis
E.20<v<25m/s ‘

Secrang gadis bermaksud untuk memilih salah sa{u dari_tempat meluncur tanpa gesekan yang
ada dalam sebuan taman seperti gambar dibawah ini untuk memberi dia laju paling besar yang
dimungkinkan ketika dia sampal di bawah peluncur. '

Manakah dari peluncur yang digambarkén di atas yang harus dia pilin?

A A B.B C.C D.D
E. Tidak ada pengaruhnya, laju dia akan sama untuk setiap peluncur.

Gunakan diagram dibawah waktu menjawab dua pertanyaan borikut.

X dan Z menandai posisi tertinggi dan Y posisi
terendah darj seorang remaja massa 50 kg yang
bermain ayunan seperti digambarkan dalam
diagram disamping.
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24. Berapakah laju remaja itu di titik Y?

A 25mls B.75m/s
C. 10 mis. D. 12,5 mfs
E. Tidak ada dari jawaban di atas.

25. Berapakah tegangan pada tali di titik Y?
A 250N B. 525N

C.7x10?N D.1,1x 10°N
E. Tidak ada dari jawaban di atas.

* Gunakan diagram di bawah waktu menjawab dua pertanyaan berikut.

Balok | dan Il, masing-masing massanya 1 kg
digantungkan dari langit-langit sebuah lift dengan H
tali 1 dan 2. ) 2

26. Berapakah gaya yang dikerjakan oleh tali 1 pada
balok | ketika lift itu bergerak naik dengan laju
yang tetap sebesar 2 m/s?

A'2AN' B.10ON " C.12N
D.20N E.22N

* Gunakan rangkaian dibawah ini untuk menjawabr dua pertanyaan berikut.

Lampu L, dan L, yang identik dan penghambat R nilai hambataﬁnya dapat diubah,
dihubungkan dengan sumber tegangan ideal (tidak memilliki hambatan dalam) seperti yang

terihat dalam gambar di bawabh ini.
b
/2‘
R

+| -
l

27. Apabila hambatan dari penghambat R dinaikkan, maka terang dari lampu L, akan:

A. bertambah B. berkurang C. tetap sama

...........
........................................................................................................................................
............................................................................................................................................

.........
..........................................................................................................................................
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28. Apabila hambatan dari penghambat R dinaikkan, maka terang dari lampu L, akan:

i A bertambah B. berkurang C. totep sama

...................................................................................................................................................
...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

« Gunakan rangkalan dibawah Inl untuk menjawab empat soal berlkuL

____Sebuah sumber tegangan yang Ideal (tanpa hambatan dalam) di hubungkan dengan tiga
buah bola lampu yang identik seperti terlihat dalam gambar-di bawah ini.

|-
29. Terang dari lampu L, adalah - I l
A Lebih dari
B. kurang dari
C. sama dengan
terang dari lampu L, .

30. Terang dari lampu L, adalah

A. Lebih dari
B. kurang dari
C. sama dengan

v

terang dari lampu L,
31. Kalau lampu L, dilepas dari tempatnya maka terang lampu L, akan:

A bertambah B. berkurang C. tepat sama

.........

400 eeaaraeentenaeinaorasnsstenssasnaseesetsesssareenstenteaetsoasesirtiitetetatreitsrerrretrinociteitosrittiitcesnttttest nTrTreEoasrITTaeS

...........
........................................................................................................................................

...........
........................................................................................................................................

.......
...................
.........................................................................................................................
.........
.......................................................................................................................................

.........
.....................................................................................................................................
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Gunakan rangkaian di bawah ini untuk menjawab tiga pertanyaan berikut ini.

Sebuah sumber tegangan ideal (tanpa hambatan dalam) di hubungkan dengan dua buah
bola lampu Identik L, dan L, seportl yang ditunjukkan dalam gambar di bawah. Masing-
masing lampu ini dihubungkan seri dengan sebuah pengkambat (resistor). Kedua lampu
dalam keadaan menyala. Kemudlan lampu L, dilepas darl tempatnya. Apa yang terjadi?

C F |

B R R

33, Teang lampu L1 akan A .0

A bertambah 8. berkurang C. tetap sama
34. Beda potensial antara D dan E akan

A. menjadi nol B. bertambah C. tetap sama D. berkurang
| 35. Beda potensial antara A dan C akan '

A. menjadi nol B. bertambah C. tetap sama - D. berkurang
*  Gunakan rangkalan di bawabh Inl untuk menjawab tiga pertanyaan berikut Inl.

Sebuah lampu L dihubungkan dengan sebuh sumber tegangan ldeal B, (tanpa hambatan
dalam). Sebuah sumber tegangan kedua B, , yang identik dengan sumber tegangan pertama,
kemudian dihubungkan juga dengan lampu lewat sakelar S. Apa yang ‘akan terjadi apabila
sakelar S ditutup? . ‘ oo

il B |
T By Bo

l|l+

36. Terang lampu L akan

A bertambah B. berkurang C. tetap sama

...............................................................................................................................................
.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................
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47. Beda potensial pada ujung-ujung lampu akan

A Eortambah ' B. berkurang ‘ C. tetap sama

....................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

8. Arus yang mengalir lewat sumber tegangan pertama (B, ) akan

A. bertambah B. berkurang C. tetap sama

...................................................................................................................................................
...................................................................................................................................................

................................................................................................................

59. Ketiga lampu identik, ketiga resistor punya nilai hambatan yang sama, ketiga sumber tegangan
punya beda potensial yang sama dan ideal, Lampu pada rangkaian manakah yang nyalanya

paling terang?

|-
|

A

D. Lampu di ketiga rangkaian nyalanya sama terang.
* Gunakan rangkaian di bawah ini untuk menjawab tiga pertanyaan berikut.

Rangkaian di bawah Inl terdiri dari dua buah baterai, sebuah penghambat variabel R dan dua
buah bola lampu yang Identlk.
X , X

Ly R )

+| L=
- 40. Terang lampu L, adalah l .
A. lebih dari B. kurang dari C. sama dengan
terang lampu L, .
ToloNG jOlaSKaN MEMGBPA  ....ceueuirereresesssstents ettt
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41, kalau nilai hambatan R ditambah, maka terang L, akan

A bértambah B. berkurang C. lotap sama
T0l0NG JEIASKAN MENGAPE  ceevveeeesissiessrsssssssssssstesssssss a2
SR STV DU U RO OO PP P PPPPIPT RTINS RPPO P
42. kalau nilai hambatan R ditambah, maka terang L, akan }
-A-bertambah B. berkurang C. tetap sama
Tolong jelaskan MENGAP@  ...cvucueiiiersesessese st st sttt e

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

e Dt DL e LR TR
et Bl . .
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LAMPIRAN 3: Daftar hadir peserta
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SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN OBSERVASI DALAM RANGKA
INDETIFIKASI MASALAH MASYARAKAT

[

Yang bertanda tangen dibswah ini ,

| Nama
NIP.

Pangkat/Gol -
Jabatan

_Unit Kerja

Menyatakan
Nama
NIP,
Pangkat/Gol.

Jabatan
Unit Kerja

Abdullah

130:159 171

Penata Tk.I / III d

Kepala

SMAN Batusangkar

Yulia Jamal

130 542 025

Penata Tk.,I / III d

FPMIPA IKIP Padang

télah melekukan observasi dalam Identifikasi masalah masyarakat yang dipedomani

dalam penyusunan proposal pengabdian kepada masyarakat staf akademik IKIP Padang.

Demikianlah pemyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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